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KATA PENGANTAR 

 
Dengan mengucap puji dan syukur kehadirat Allah SWT 

atas segala rahmat dan karunia-Nya, sehingga Laporan 

Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) tahun 

2014 pada Balai Besar Penelitian dan Pengembangan 

Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (BB 

Biogen) dapat diselesaikan.   

Laporan ini disusun berdasarkan Rencana Strategis 

(Renstra) BB Biogen tahun 2010-2014, Rencana Kinerja 

Tahunan (RKT) BB Biogen tahun 2014, Penetapan 

Kinerja Tahunan (PKT) BB Biogen tahun 2014, data Pengukuran Kinerja Kegiatan 

(PKK) BB Biogen tahun 2014, Laporan pelaksanaan kegiatan yang dibiayai DIPA 

BB Biogen tahun 2014, Laporan kemajuan Indikator kinerja utama BB Biogen 

tahun 2014, Laporan realisasi anggaran bersumber data SAI dan Laporan 

SIMONEV BB Biogen tahun 2014.  

Akuntabilitas kinerja BB Biogen 2014 menyajikan (1) Perkembangan 

pencapaian indikator kegiatan utama, (2) Evaluasi hasil pengukuran kinerja 

kegiatan, (3) Analisis akuntabilitas kinerja kegiatan dan kinerja sasaran, (4) 

Analisis akuntabilitas keuangan, (5) Analisis efisiensi pencapaian indikator kinerja 

utama.  

Penghargaan dan ucapan terima kasih saya sampaikan kepada segenap 

pelaksana kegiatan yang telah berpartisipasi aktif dalam penyusunan laporan ini. 

Saran dan kritik yang konstruktif dari semua pihak sangat diharapkan, semoga 

laporan ini dapat bermanfaat bagi semua pihak yang berkepentingan. 

Bogor,  Februari 2015  

Kepala Balai Besar  

 

 

Dr. Karden Mulya  

NIP. 19601109.198603.1.002 
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IKHTISAR EKSEKUTIF 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 

Genetik Pertanian  (BB Biogen) merupakan Unit Pelaksana Teknis di bawah 

Badan Litbang Pertanian yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian  

No. 33/Permentan/OT.140/03/2013 mempunyai mandat (1) penyusunan 

program dan evaluasi penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 

sumberdaya genetik pertanian; (2) pelaksanaan penelitian konservasi dan 

karakterisasi yang meliputi fisik, kimia, biokimia, metabolisme biologis dan 

biomolekuler sumberdaya genetik pertanian; (3) pelaksanaan penelitian 

bioteknologi sel, bioteknologi jaringan, rekayasa genetik dan bioprospeksi 

sumberdaya genetik pertanian; (4) pelaksanaan penelitian keamanan hayati dan 

keamanan pangan produk bioteknologi; (5) pelaksanaan pengembangan sistem 

informasi hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi sumberdaya genetik 

pertanian; (6) pelaksanaan pengembangan komponen teknologi sistem dan 

usaha agribisnis produk bioteknologi pertanian; (7) pelaksanaan kerjasama dan 

pendayagunaan hasil penelitian bioteknologi dan sumberdaya genetik pertanian; 

dan pengelolaan tata usaha dan rumah tangga BB Biogen.  

Dalam Rencana Strategi BB Biogen 2010-2014, Visi BB Biogen ialah: 

menjadi lembaga litbang berkelas dunia dalam mengembangkan sumber daya 

lokal Indonesia berbasis bioteknologi. Untuk mewujudkan visi tersebut, maka 

misinya ialah: (1) memperkuat kapasitas sumber daya institusi dalam bidang 

pemanfaatan sumber daya genetik lokal berbasis bioteknologi, (2) menghasilkan 

dan mendiseminasikan teknologi dan rekomendasi bioteknologi dan pengelolaan 

sumber daya genetik, (3) melakukan analisis kebijakan dan rekomendasi tentang 

pengembangan dan penerapan bioteknologi modern dan pengelolaan sumber 

daya genetik, (4) mengembangkan jejaring kerja sama dalam rangka 

pengembangan iptek dan pengembangan peran BB Biogen dalam pembangunan 

pertanian. Kegiatan utama BB Biogen adalah Penciptaan Teknologi dan Varietas 

Unggul Berdaya Saing, melalui Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumberdaya Genetik Pertanian.  

Keberhasilan yang dicapai pada tahun 2014 sebagai berikut: Sasaran 

1: Tersedianya jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau diiremajakan yang 

mempunyai target sebanyak 4650 aksesi, pada sasaran ini capaian fisik 

pelaksanaan lapang sebesar 104,58%. Sasaran 2: Tersedianya jumlah varietas 

atau galur harapan komoditas pertanian sebanyak 42 galur, pada sasaran ini 
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capaian fisik pelaksanaan lapang sebesar 1014%. Sasaran 3: Jumlah Inovasi 

Teknologi berbasis Bioteknologi, pada sasaran ini capaian fisik pelaksanaan 

lapang sebesar 100%. Target yang telah diperoleh berupa: 1 teknologi peta 

genetik marka SNP kedelai (Tanggamus, Anjasmoro, Tambora, Grobogan, 

Malabar dan Wilis) untuk karakter agronomis dan komponen hasil, 1 teknologi 

kloning gen menghasilkan 6 klon gen yang teridiri dari satu klon gen terkait 

produktivitas (gen OsEUI), dua klon gen terkait umur pembungaan (Osld1 dan 

AtELF3) dan tiga klon gen terkait toleransi terhadap cekaman kekeringan 

(AtCOR15A, AtCBF3 dan AtNFYA5), 1 teknologi analisis sidik jari DNA plasma 

nutfah pertanian terhadap 288 aksesi plasma nutfah padi menggunakan analisis 

GGT-384 SNP), dan 1 teknologi bioprospeksi SDG serangga berupa formulasi 

feromon untuk pengendalian ulat grayak Helicoverpa armigera (Fero-Armi). 

Pagu DIPA BB Biogen Tahun anggaran 2014 sebesar Rp 

38.077.621.000,00 yang terdiri dari dana APBN murni Rp. 35.174.522.000,00 

dan hibah Rp. 2.903.099.000,00. Realisasi anggaran BB Biogen mencapai 

96,05%. 

 
 
 

 
 
 

 
 
 

 
 



1 
 

Balai Besar Litbang Biogen 

BAB I. 

PENDAHULUAN 

 

Kemajuan ilmu dan teknologi di bidang bioteknologi telah membuka 

khasanah baru dalam memanfaatkan sumber daya genetic (SDG) yang kita 

miliki. Bioteknologi merupakan salah satu core technology yang bisa memacu 

transformasi perekonomian negara ke dalam knowledge-based economy. Banyak 

negara telah menginvestasikan secara besar-besaran untuk capacity building, 

science to business dan global business  bioteknologi. Peran bioteknologi 

diharapkan dapat memberikan terobosan teknologi untuk meningkatkan 

produktifitas, mutu, dan mengurangi biaya produksi serta menciptakan produk 

dan sarana produksi yang ramah lingkungan. Invensi di bidang pertanian dan 

pangan telah menunjukan potensi yang besar dari bioteknologi untuk 

mengembangkan berbagai macam produk, varietas, dan peningkatan nilai 

tambah.  

Kementerian Pertanian telah menetapkan bidang bioteknologi ke dalam 

kelompok prioritas tinggi yang perlu dilakukan melalui penyusunan dan 

pelaksanaan program penelitian yang terarah dan sistematis. Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik Pertanian 

(BB Biogen) sebagai salah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah 

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) 

diharapkan mampu berperan dalam mendukung pembangunan pertanian ke 

arah tercapainya pertanian unggul dengan pendekatan bioteknologi. Untuk 

mendukung peranannya melalui penelitian dan pengembangan bioteknologi, 

sejumlah sarana-prasarana penelitian molekuler dilengkapi, kompetensi SDM 

terus di tingkatkan, dan alokasi anggaran selalu disesuaikan dengan dinamika 

lingkungan strategis.  

Agar amanah di atas dapat diwujudkan, kegiatan penelitian dan 

pengembangan bioteknologi harus dimonitoring dan evaluasi (monev) secara 

ketat, tepat dan transparan untuk peningkatan penjaminan mutu (quality 

assurance) produk bioteknologi bagi pengguna (Stakeholder). Disamping itu, 

penyelenggaraan penelitian dan pengembangan yang bermutu dan 

menanamkan budaya bermutu juga merupakan bagian dari akuntabilitas. 

Selama ini, paradigma akuntabilitas masih menggunakan prinsip-prinsip tidak 

memberi peluang untuk merubah konsep dan implementasi perencanaan, baik 
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perubahan terhadap program, besaran dana pelaksanaan maupun sasaran. Ke 

depan, perlu ada reorientasi penelitian dan pengembangan bioteknologi yang 

bukan lagi pada pencapaian kuantitas output yang telah ditetapkan dalam 

rencana strategis (Renstra), tetapi jaminan mutu produk yang dihasilkan juga 

harus menjadi indikator kinerja. 

Prioritas penelitian bioteknologi dan sumber daya genetik  di BB Biogen 

mencakup:  

a. Penelitian dan pengembangan konservasi, karakterisasi dan dokumentasi 

sumber daya genetik tanaman pangan/pertanian;  

b. Pemetaan, eksplorasi gen-gen penting dan sekuen genom hewan, tanaman 

dan mikroba yang berguna dalam perbaikan genetik komoditas pertanian;   

c. Perakitan varietas atau galur-galur unggul yang berproduktivitas tinggi, 

berumur genjah, efisien penggunaan pupuk, tahan cekaman biotik, dan 

toleran kondisi lingkungan ekstrim seperti kekeringan;   

d. Pengungkapan biokimia dan molekuler pada tanaman, mikroba dan hewan 

yang berpotensi dalam pengembangan komoditas pertanian unggul.  

Peran BB Biogen yang semakin besar dan strategis harus didukung oleh 

sumber daya yang memadai (SDM, pendanaan, dan sarana-prasarana). 

Berdasarkan data per 31 Desember 2014, jumlah SDM lingkup BB Biogen 

sebanyak 225 orang dengan komposisi SDM menurut kelompok fungsional 

sebagai berikut: Tenaga Peneliti sebanyak 73 orang, Teknisi Litkayasa sebanyak 

31 orang, Fungsional Umum (Fungsional lainnya) sebanyak 119 orang, Arsiparis 

sebanyak 1 orang, Analisis Kepegawaian sebanyak 1 orang.  
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BAB II.  

PERENCANAAN DAN PERJANJIAN KINERJA 

II.1. Perencanaan Strategis BB Biogen Tahun 2010-2014  

Renstra BB Biogen 2010-2014 disusun dengan tujuan: (1) Menjadi 

kerangka acuan untuk menjamin kesinambungan serta konsistensi 

program penelitian dan pengembangan di bidang bioteknologi dan SDG 

pertanian sekaligus memelihara sasaran yang ingin dicapai dalam periode 

tersebut dalam rangka mendukung pencapaian pembangunan pertanian 

nasional, (2) Mengantipasi masalah pertanian yang diperkirakan akan 

muncul selama periode 2010-2014, antara lain makin terbatasnya sumber 

daya lahan, air dan energy untuk pertanian, perubahan iklim global, 

rendahnya adopsi inovasi teknologi, serta tekanan globalisasi dan 

liberalisasi pasar yang menuntut semakin berkualitasnya produk pertanian. 

Renstra direviu dan direvisi untuk disesuaikan dengan diamika 

strategis pembangunan pertanian. Renstra dibuat dengan mengacu pada 

Renstra Pembangunan Jangka Menengah nasional (RPJMN), Renstra 

Kementan, dan Renstra Badan Litbang Pertanian.    

II.1.1. Visi BB Biogen  
Visi BB Biogen ialah menjadi lembaga litbang berkelas dunia dalam 

mengembangkan sumber daya lokal Indonesia berbasis bioteknologi.   

II.1.2. Misi BB Biogen  
Untuk mewujudkan visi tersebut secara spesifik misi BB Biogen 

adalah (1) memperkuat kapasitas sumber daya institusi dalam bidang 

pemanfaatan sumber daya genetik lokal berbasis bioteknologi, (2) 

menghasilkan dan mendiseminasikan teknologi dan rekomendasi 

bioteknologi dan pengelolaan sumber daya genetik, (3) melakukan analisis 

kebijakan dan rekomendasi tentang pengembangan dan penerapan 

bioteknologi modern dan pengelolaan sumber daya genetik, (4) 

mengembangkan jejaring kerja sama dalam rangka pengembangan iptek 

dan pengembangan peran BB Biogen dalam pembangunan pertanian.   

II.1.3. Tujuan Kegiatan BB Biogen  

Tujuan utama kegiatan BB Biogen untuk tahun 2010-2014 sebagai 

berikut:  
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1. Menghasilkan, mengembangkan, dan memanfaatkan teknologi 

rekombinasi DNA, marka molekuler dan informasi genom untuk 

perbaikan komoditas pertanian.  

2. Mengelola dan memanfaatkan SDG pertanian seperti tanaman dan 

mikroba untuk menghasilkan informasi tentang bahan baku dan 

sumber-sumber gen unggul yang dapat digunakan dalam usaha 

perbaikan potensi genetik komoditas pertanian.  

3. Mengembangkan teknik sel dan jaringan untuk perbaikan dan 

perbanyakan tanaman pangan, hortikultura, dan perkebunan.  

4. Menyebarluaskan hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi dan 

SDG pertanian berupa publikasi dan produk unggulan.  

5. Memelihara dan meningkatkan sistem manajerial yang terkoordinasi 

dan transparan.  

II.1.4. Sasaran Kegiatan BB Biogen  

Sasaran kegiatan BB Biogen untuk tahun 2010-2013 adalah 

peningkatan inovasi dan adopsi hasil bioteknologi dan pemanfaatan 

sumberdaya genetik (SDG) pertanian untuk mendukung ketahanan 

pangan dan peningkatan daya saing produk pertanian. Sasaran tersebut 

direvisi kembali, sehingga sasaran 2013-2014 menjadi meningkatnya 

inovasi hasil bioteknologi dan pengelolaan sumber daya genetik pertanian 

(SDGP) untuk mendukung ketahanan pangan dan peningkatan daya saing 

produk pertanian. 

II.1.5. Target Utama BB Biogen 

Dalam Renstra 2010-2014, BB Biogen mempunyai beberapa target 

utama, yaitu:  

1. Terkonservasi dan terdokumentasinya aksesi SDG pertanian untuk 

mendukung pencapaian swasembada yang berkelanjutan.  

2. Diperolehnya galur-galur komoditas penting pertanian untuk 

mendukung pencapaian swasembada yang berkelanjutan.  

3. Tersedianya peta genetik sifat-sifat penting komoditas pertanian untuk 

pemuliaan yang efisien dan akurat.  

4. Tersedianya gen-gen sifat-sifat penting komoditas pertanian untuk 

perakitan varietas unggul.  
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5. Tersedianya informasi sidik jari DNA komoditas penting pertanian 

sebagai identitas genetis.  

6. Tersedianya formulasi senyawa aktif pengendali serangga hama 

komoditas penting pertanian.  

II.1.6. Arah Kebijakan Penelitian Bioteknologi   

Kebijakan penelitian bioteknologi pertanian di Kementerian 

Pertanian pada tahun 2010-2014 disusun berdasarkan kebijakan umum, 

berbagai masalah dan tantangan yang dihadapi atau yang diperkirakan 

akan timbul, serta peluang yang tersedia bagi pembangunan pertanian. 

Kebijakan ini mencakup: (1) kemampuan mengembangkan teknologi 

rekombinasi DNA dan marka molekuler agar mampu bersaing dalam 

kompetisi global, (2) kemampuan mengembangkan informasi genom 

(tanaman, mikroba dan ternak) untuk membuka penemuan baru dalam 

bidang bioteknologi dan sumberdaya genetik pertanian, (3) pengelolaan 

koleksi plasma nutfah tanaman pangan dan mikroba melalui kegiatan 

konservasi, karakterisasi, evaluasi dan rejuvenasi, untuk menghasilkan 

informasi (pangkalan data) tentang bahan baku dan sumber-sumber gen 

unggul; serta pengelolaan koleksi serangga kering (insektarium) untuk 

menghasilkan informasi referensi serangga pertanian, (4) pemanfaatan 

plasma nutfah sebagai usaha perbaikan potensi genetik tanaman dan 

mikroba, (5) pengembangan teknik kultur sel dan jaringan untuk tanaman 

pangan, hortikultura, dan perkebunan, dan (6) pengembangan sistem 

informasi hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG 

pertanian dengan tujuan untuk mendukung program penelitian dan 

pengembangan selanjutnya.   

II.1.7. Strategi Pencapaian Sasaran  

Strategi yang akan digunakan untuk pencapaian sasaran kegiatan 

BB Biogen tahun 2010-2014, yaitu:  

1. Menumbuhkembangkan kapasitas dan kreativitas semua komponen 

SDM BB Biogen (peneliti, staf, teknisi, dan administrasi).  

2. Meningkatkan daya guna dan memelihara fasilitas (sarana dan 

prasarana) yang dimiliki agar mampu memecahkan permasalahan yang 

secara konvensional sulit atau tidak mungkin dilakukan. 
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3. Meningkatkan dan memelihara proses penelitian di BB Biogen dan 

terbuka dalam memperbaiki relevansi penelitian agar sesuai dengan 

permasalahan aktual yang dihadapi industri pertanian.  

4. Mengusulkan program penelitian yang berkelanjutan sesuai dengan 

tusi BB Biogen dan prioritas penelitian yang telah ditetapkan oleh 

Badan Litbang Pertanian dalam mendukung pertanian industrial unggul 

berkelanjutan.  

5. Membangun dan mengembangkan aliansi strategis antara semua 

komponen BB Biogen dengan berbagai lembaga penelitian dan 

masyarakat industri pertanian dari dalam dan dari luar negeri sehingga 

dapat selalu menyesuaikan prioritas penelitian.  

6. Berperan serta dalam penyusunan kebijakan pembangunan pertanian 

untuk mendukung terwujudnya pertanian industrial unggul 

berkelanjutan yang berbasis SDG lokal yang didukung bioteknologi.  

7. Mempublikasikan ilmu dan teknologi serta mendiseminasikan informasi 

dan produk hasil penelitian bioteknologi dan sumberdaya genetik 

pertanian baik di level nasional maupun internasional.  

8. Menjalankan sistem managerial yang terkoordinasi dan transparan 

untuk mendukung kelancaran pengelolaan SDM, kegiatan penelitian 

dan diseminasi hasil penelitian yang menjadi tusi BB Biogen.  

II.1.8. Program Kegiatan 

Program kegiatan yang direncanakan dalam Renstra 2010-2014 

mencakup: (1) Kegiatan pengembangan SDM; (2) Kegiatan peningkatan 

daya guna sarana dan prasarana penelitian; (3) Kegiatan penelitian dan 

pengembangan bioteknologi dan SDG pertanian; (4) Kegiatan 

pendokumentasian dan diseminasi hasil penelitian; (5) Kegiatan analisis 

kebijakan pembangunan pertanian berkelanjutan yang berbasis SDG lokal 

yang didukung bioteknologi.  

II.1.8.1 Kegiatan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan aset yang sangat berharga dari 

suatu organisasi. Pada saat ini komposisi antara SDM penunjang penelitian 

dan peneliti yang aktif di BB Biogen belum seimbang (Tabel II.1). Rasio 

tersebut tentu tidak ideal untuk suatu institusi penelitian. Selama ini BB 

Biogen telah melakukan upaya-upaya (1) rekruitment (penerimaan 
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pegawai baru melalui proses seleksi), (2) realokasi tenaga antar 

subbagian, dan (3) peningkatan kapasitas melalui pelatihan jangka pendek 

dan jangka panjang untuk meningkatkan tingkat kompetensi dan 

profesionalisme SDM peneliti dan penunjang. Berdasarkan tingkat 

pendidikan sampai tahun 2014 akan ada penambahan SDM peneliti 

sebanyak 7 orang bergelar S3 sehingga komposisi peneliti pada tahun 

2014 dengan memperhitungkan adanya 4 orang SDM peneliti yang 

pensiun adalah 37 orang bergelar S3, 31 orang bergelar S2 dan 28 orang 

bergelar S1.  

II.1.8.2. Kegiatan Peningkatan Daya Guna Sarana dan Prasarana 

Penelitian   

Kegiatan peningkatan daya guna sarana dan prasarana penelitian di 

lingkup BB Biogen akan tetap dijalankan sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP) yang telah dibuat, antara lain untuk:  

1. Pengajuan pemeliharaan peralatan laboratorium, SOP: 015/ 

OT.225/I.9/1/2010.  

2. Penggunaan peralatan laboratorium (eksternal), SOP: 016/OT 

.225/I.9/1/2010.  

3. Penggunaan kebun percobaan (eksternal), SOP: 017/ OT.225/I.9/ 

1/2010.  

4. Penggunaan rumah kaca (eksternal), SOP: 018/ OT.225/I.9/1/2010.  

5. Penggunaan peralatan laboratorium, SOP: 019/ OT.225/I.9/1/2010.  

6. Penggunaan rumah kaca (internal), SOP: 020/ OT.225/I.9/1/2010.  

7. Penggunaan kebun percobaan (internal), SOP: 021/ 

OT.225/I.9/1/2010.  

8. Penggunaan fasilitas ruang kultur di Kelti BSJ, SOP: 022/ OT.225/I.9/ 

1/2010.  

II.1.8.3. Kegiatan Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumber Daya Genetik Pertanian  

Mulai tahun 2012, program kegiatan BB Biogen disesuaikan dengan 

komoditas prioritas berlandaskan Surat Keputusan Kepala Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian Nomor 319/Kpts/KP.340/I.11/02/2012 tentang Penetapan 

Koordinator Program dan Penanggung Jawab Program penelitian Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya 
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Genetik Pertanian Tahun Anggaran 2013. Kegiatan penelitian dan 

pengembangan SDG pertanian meliputi: (1) Pelestarian plasma nutfah 

tanaman pertanian (konservasi lapang dan in vitro); (2) Pengayaan koleksi 

(eksplorasi, introduksi); (3) Pendayagunaan koleksi (karakterisasi 

morfologi, agronomi dan mutu gizi, sidik jari DNA, evaluasi terhadap 

cekaman abiotik dan biotik); (4) Pengembangan pangkalan data plasma 

nutfah pertanian yang mencakup: (a) pangkalan data manajemen benih 

(data hasil pengujian viabilitas benih, dan penggunaan benih), (b) 

pengumpulan data paspor dan data karakteristik plasma nutfah tanaman 

pangan termasuk pembuatan barcode DNA untuk komoditas bernilai 

ekonomi tinggi, dan (c) Revisi dan penambahan data baru (updating) 

katalog plasma nutfah tanaman pertanian.   

Dalam rangka pencapaian  pertanian industrial maka pada periode 

tahun 2010-2014 BB Biogen diberi tugas melaksanakan satu kegiatan 

penelitian prioritas yaitu “Program Penciptaan Teknologi dan Varietas 

Unggul Berdaya Saing melalui Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi 

dan Sumberdaya Genetik Pertanian”. Sasaran kegiatan penelitian ini 

adalah peningkatan inovasi dan adopsi hasil bioteknologi dan pemanfaatan 

SDG pertanian untuk mendukung ketahanan pangan dan peningkatan 

daya saing produk pertanian.   

Untuk merealisasikan sasaran tersebut, kegiatan penelitian di BB 

Biogen akan diprioritaskan pada: (1) pemetaan, eksplorasi gen-gen 

penting dan sekuen genom tanaman, hewan, dan mikroba yang berguna 

dalam perbaikan genetik komoditas pertanian, (2) aplikasi teknik seluler, 

mutagenesis, molekuler dan rekayasa genetik dalam perakitan varietas 

atau galur-galur unggul produktivitas tinggi, umur super genjah sampai 

genjah, efisien dalam penggunaan pupuk, tahan cekaman biotik, dan 

toleran kondisi lingkungan abiotik ekstrim seperti kekeringan, salinitas, dan 

lahan masam, (3) identifikasi dan pemanfaatan senyawa biokimia pada 

plasma nutfah tanaman sebagai bahan pangan baru ataupun bahan kimia 

untuk keperluan industri dan farmasi, (4) identifikasi dan pemanfaatan 

senyawa biokimia pada serangga hama untuk pembuatan senyawa analog 

sintetik yang berguna dalam pengendaliannya, (5) identifikasi mekanisme 

pengendalian genetik pada metabolisme mikroba yang berpotensi untuk 

pengendalian OPT. Output kegiatan penelitian yang dituangkan sebagai 
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indikator kinerja utama (IKU) untuk tahun 2013-2014 pada Tabel II.1.   

 

Tabel II.1. Indikator Kinerja Utama penelitian BB Biogen 2013-2014.  

Sasaran Indikator Kinerja Utama 
Target (Tahun) 

Anggaran            

(Rp. x 109) 

2013 2014 2013 2014 

Meningkatnya 

inovasi hasil 
bioteknologi dan 
pengelolaan sumber 
daya genetik 

pertanian (SDGP) 
untuk mendukung 
ketahanan pangan 

dan peningkatan 
daya saing produk 
pertanian  

1. Jumlah varietas atau galur 

harapan komoditas 
pertanian  

360 42 

33,51 38.077 
2. Jumlah inovasi teknologi 

berbasis bioteknologi  

4 4  

  
II.1.8.4. Kegiatan pendokumentasian dan diseminasi hasil 

penelitian   

Dokumentasi publikasi BB Biogen yang dikelola dalam bentuk 

cetakan terutama Jurnal AgroBiogen direncanakan terbit tiga kali dari 

semula dua kali setahun terhitung mulai 2012. Sementara itu belum ada 

rencana perubahan frekuensi penerbitan Warta Biogen.   

Laporan tahunan disusun pada setiap akhir tahun kegiatan sebagai 

pertanggungjawaban penggunaan dana. Hal ini merupakan bagian dari 

upaya peningkatan akuntabilitas kegiatan dan sosialisasi hasil penelitian 

dan pengembangan di BB Biogen. Laporan tahunan juga akan dijadikan 

sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penggunaan kebijakan 

penelitian dan pengembangan pertanian, khususnya bioteknologi dan 

sumber daya genetik pertanian.  

Hasil-hasil penelitian BB Biogen akan didiseminasikan melalui 

sejumlah event promosi baik yang dikoordinir oleh Badan Litbang 

Pertanian maupun event yang terkait dengan bioteknologi dan 

pengelolaan SDG oleh Kementerian/Lembaga lainnya. Promosi juga 

dilakukan dengan membuat demplot di kawasan yang teknologi tersebut 

diadopsi oleh petani dan pemangku kepentingan lainnya.  
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II.1.8.5. Kegiatan analisis kebijakan pembangunan pertanian  

berkelanjutan berbasis SDG lokal yang didukung 
bioteknologi  

Sesuai dengan SK Mentan No. 78/Kpts/OT.210/1/2002 tentang  

pengelolaan plasma nutfah atau SDG, BB Biogen sebagai pemegang 

mandat berkewajiban untuk melestarikan mendayagunakan dan 

melindungi SDG tanaman berkewajiban memberikan rekomendasi 

kebijakan pengelolaan SDG yang tepat dan bermanfaat untuk peningkatan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.  

Isu bioteknologi dalam bidang pertanian sepertinya tidak akan 

berhenti untuk diperbincangkan, khususnya komoditas pertanian dan 

produk-produk makanan hasil rekayasa genetika (Genetic Modified Food), 

kloning, isu sosial dan legal serta isu bioethika baik pada skala nasional 

maupun internasional. Terkait dengan hal tersebut, BB Biogen harus 

berperan aktif untuk melakukan analisis kebijakan untuk pemanfaatan 

bioteknologi dalam bidang pertanian secara tepat dan benar tanpa 

menimbulkan gejolak sosial.     

II.2. Rencana Kinerja Tahunan (RKT)  BB Biogen Tahun 2014  

Kinerja BB Biogen tahun 2014 ditetapkan dan diukur berdasarkan 

kegiatan utama penelitian dalam Renstra BB Biogen 2010-2014 dan 

rencana kinerja kegiatan utama BB Biogen tahun 2014. Kegiatan utama BB 

Biogen tahun 2014 adalah Kegiatan Penciptaan Teknologi Dan Varietas 

Unggul Berdaya Saing Melalui: Penelitian Dan Pengembangan  

Bioteknologi Dan Sumberdaya Genetik Pertanian. Kegiatan utama BB 

Biogen tahun 2014 dapat dilihat pada tabel berikut:  
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Tabel. II.2. Kegiatan Utama BB Biogen Tahun Anggaran 2014 

 

 
Judul RPTP Target  

Aksesi Sumberdaya Genetik Pertanian yang Dikonservasi dan 
Diremajakan. 

4.650 aksesi 

1. 
Jumlah plasma nutfah benih hasil rejuvenasi yang terdiri dari 
padi, serealia dan kacang-kacangan yang memiliki viabilitas 

tinggi. 

1600 aksesi 

2. 
Jumlah bibit baru  plasma nutfah ubi-ubian (ubikayu, ubijalar, 
talas, ganyong, patat, dan ubi-ubian lain) di lapang. 

2500 aksesi 

3. 
Jumlah penambahan aksesi plasma nutfah ubi-ubian (ubijalar, 
ubikayu dan talas) yang terkonservasi secara in vitro . 

100 aksesi 

4. 

Jumlah resubkultur  plasma nutfah ubi-ubian (ubijalar, ubikayu 

dan talas) yang terkonservasi secara in vitro) dari konservasi 
sebelumnya. 

500 aksesi 

5. 
Jumlah plasma nutfah kedelai dan kacang tanah dengan daya 
kecambah rendah (<5%) dan stock benih dalam  jumlah yang 
sangat sedikit yang diselamatkan secara in vitro 

40 aksesi 

6. 
Jumlah koleksi hijauan pakan ternak baik rumput maupun 
leguminosa TPT baru  

10 aksesi 

7. 
Jumlah plasma nutfah padi dan kedelai yang mempunyai sifat 

ketahanan / toleransi terhadap hama, penyakit, dan kekeringan 
5 aksesi 

8. 
Jumlah plasma nutfah kopi arabika, robusta dan ekselsa yang 
terkarakterisasi secara molekuler 

60 aksesi 

Galur harapan komoditas pertanian 42 Galur 

1. 

Jumlah galur M5 kedelai yang mengandung sifat umur genjah 

dan produkivitas tinggi asal iradiasi benih galur F8 (Ked.Cina x 
Kedelai Jepang) dan M7 Baluran 

6 Galur 

2. 
Jumlah galur mutan (MV4) dengan tingkat ketahanan tinggi 
(>90%) terhadap penyakit layu Fusarium di lahan endemic 

2 Galur 

3. 
Jumlah galur cabai mutan (M4) terseleksi dari uji ketahanan 
terhadap ChiVMV 

3 Galur 

4. 
Jumlah galur somaklon M4 terseleksi di dataran menengah dan 
rendah 

4 Galur 

5. 
Jumlah galur hasil silang balik BC6F3-Ciherang+ CsNitr1-L+ 

Pup1 dan BC6F3-Situ Bagendit+ CsNitr1-L+ Pup1 
2 Galur 

6. Jumlah galur padi toleran terhadap cekaman abiotik 1 Galur 

7. 
Jumlah galur kentang transgenik tahan terhadap penyakit 
hawar daun (P. infestans) 

2 Galur 

8. Jumlah galur gandum transgenik T3-OsDREB atau T1-Tuf 2 Galur 

9. 
Jumlah galur padi transgenik yang mengandung gen CryIAc dan 

tahan terhadap PBPK 
2 Galur 

10. 
Jumlah galur padi generasi BC3F1 yang mengandung alel gen 
Bph6  yang tahan terhadap WBC berbasis MABC 

1 Galur 

11. 
Jumlah galur double cross F1 dan 60 galur BC1F1 terpilih yang 
mengandung tiga gen ketahanan berdasarkan uji ketahanan 

HDB dan seleksi marka foreground 

5 Galur 

12. 
Jumlah galur haploid ganda tahan blas dengan karakter 
agronomi terseleksi sebagai kandidat galur harapan padi baru 

5 Galur 
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 Judul RPTP Target  

13. 

Jumlah galur BC3F1 turunan dari 30 tanaman BC2F1 dari 
persilangan antara galur Padi Tipe Baru dan Ciherang yang 
menjadi dasar untuk pengembangan populasi Galur Substitusi 

Segmen Kromosom (CSSL) 

5 Galur 

14. 
Jumlah galur BC2F2 turunan Code dan NIL-QTL-hasil yang 
berasal dari tanaman terpilih berdasarkan hasil analisis 
menggunakan marka molekuler 

2 Galur 

Jumlah Inovasi Teknologi Berbasis Bioteknologi  4 Teknologi 

1. Jumlah teknologi peta genetik 1 Teknologi 

2. Jumlah teknologi analisis genom 1 Teknologi 

3. Jumlah teknologi kloning gen 1 Teknologi 

4. Jumlah teknologi bioprospeksi 1 Teknologi 
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BAB III.  

AKUNTABILITAS KINERJA  

 

Untuk mendorong pencapaian maksimal dari realisasi target indikator 

kinerja kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan maka dilakukan pemantauan 

secara berkala (setiap bulan) kemajuan pelaksanaan kegiatan tersebut. 

Keberhasilan pencapaian sasaran disebabkan oleh faktor pengawalan kegiatan 

melalui monitoring dan evaluasi kegiatan penelitian yang cukup ketat, mulai dari 

tahap perencanaan hingga tahap akhir kegiatan. Keberhasilan pencapaian 

sasaran tersebut juga didorong oleh komitmen dari para peneliti (SDM) dan 

dukungan manajemen penelitian, baik aspek pelayanan keuangan, pengolahan 

data, perpustakaan, publikasi, dan sarana penelitian. 

Untuk mengukur keberhasilan kinerja ditetapkan 4 (empat) kategori 

keberhasilan, yaitu (1) sangat berhasil : > 100 persen; (2) berhasil : 80 – 

100 persen; (3) cukup berhasil : 60 – 79 persen; dan (4) tidak berhasil : 0 – 

59 persen.  

III.1. Pengukuran Pencapaian Kinerja Tahun 2014 

Perkembangan pencapaian kinerja kegiatan dan sasaran BB Biogen 

Tahun 2014 dapat hasil capaian pelaksanaan kegiatan dalam Tabel III.1. 

Sedangkan capaian kinerja secara detail disajikan pada Tabel III.2. Pada 

tahun 2014, capaian pelaksanaan fisik dari sasaran dan indikator kegiatan 

rata-rata 107,88%, artinya kineja BB Biogen sangat berhasil.  

Beberapa kendala yang dihadapi BB Biogen dalam pencapaian 

sasaran kinerja tersebut adalah pengadaan bahan penelitian yang masih 

lambat, keterbatasan SDM berkualitas dan berkeahlian khusus, serta 

kondisi alam yang sulit dihindari. Meski demikian, semua kendala tidak 

menghambat penyelesaian kegiatan sesuai dijadwalkan. 
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Tabel III.1. Capaian Akhir Indikator Kinerja Sasaran BB Biogen Tahun 2014. 

 

Sasaran Indikator Kinerja 
T.A. 2014 

Target Realisasi % 

Peningkatan inovasi dan adopsi hasil 

bioteknologi dan pengelolaan sumberdaya 
genetik pertanian (SDGP) untuk mendukung 
ketahanan pangan dan peningkatan daya 
saing produk pertanian 

1. Jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau 

diremajakan 
4.650 aksesi 4863 aksesi 104,58 

2. Jumlah Varietas atau Galur Harapan Komoditas 

Pertanian 
42 galur 50 galur 119,05 

3. Jumlah Inovasi Teknologi Berbasis Bioteknologi 4 Teknologi  4 Teknologi 100 

Rata-rata realisasi (%) 107,88 

 
Tabel III.2. Evaluasi Pengukuran Pencapaian Target Fisik Kinerja Indikator Kegiatan Utama BB Biogen tahun 2014 

sampai dengan bulan Desember 2014. 

 

No. 
IKU/ 

Kegiatan 
Target Realisasi % realisasi 

Sasaran: Meningkatnya inovasi dan adopsi hasil bioteknologi dan pengelolaan sumberdaya genetik pertanian (SDGP) untuk mendukung ketahanan pangan 

dan peningkatan daya saing produk pertanian 

1. Jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau diremajakan    

 Pengkayaan, Konservasi, Identifikasi, dan Dokumentasi Plasma 

Nutfah Pertanian  
4650 aksesi 4863 aksesi  

 1 Jumlah plasma nutfah benih hasil rejuvenasi yang terdiri dari padi, 
serealia dan kacang-kacangan yang memiliki viabilitas tinggi. 

1600 aksesi 1800 aksesi 112,5% 

 2 Jumlah bibit baru  plasma nutfah ubi-ubian (ubikayu, ubijalar, talas, 
ganyong, patat, dan ubi-ubian lain) di lapang. 

2500 aksesi 2500 aksesi 100% 

 3 Jumlah penambahan aksesi plasma nutfah ubi-ubian (ubijalar, 
ubikayu dan talas) yang terkonservasi secara in vitro . 

100 aksesi 100 aksesi 100% 

 4 Jumlah resubkultur  plasma nutfah ubi-ubian (ubijalar, ubikayu dan 
talas) yang terkonservasi secara in vitro) dari konservasi sebelumnya. 

500 aksesi 500 aksesi 100% 
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No. 
IKU/ 

Kegiatan 
Target Realisasi % realisasi 

 5 Jumlah plasma nutfah kedelai dan kacang tanah dengan daya 

kecambah rendah (<5%) dan stock benih dalam  jumlah yang sangat 
sedikit yang diselamatkan secara in vitro 

40 aksesi 30 aksesi 75% 

 6 Jumlah koleksi hijauan pakan ternak baik rumput maupun 
leguminosa TPT baru  

10 aksesi 10 aksesi 100% 

 7 Jumlah plasma nutfah padi dan kedelai yang mempunyai sifat 
ketahanan / toleransi terhadap hama, penyakit, dan kekeringan 

5 aksesi 34 aksesi 680% 

 8 Jumlah plasma nutfah kopi arabika, robusta dan ekselsa yang 
terkarakterisasi secara molekuler 

60 aksesi 89 aksesi 148,34% 

2. Jumlah Varietas  atau Galur Harapan  Komoditas  Pertanian    

 1. Jumlah galur M5 kedelai yang mengandung sifat umur genjah dan 
produkivitas tinggi asal iradiasi benih galur F8 (Ked.Cina x Kedelai 

Jepang) dan M7 Baluran 

6 Galur 21 Galur 350% 

 2. Jumlah galur cabai mutan (M4) terseleksi dari uji ketahanan terhadap 
ChiVMV 

3 Galur 4 Galur 133,34 % 

 3. Jumlah galur kentang transgenik tahan terhadap penyakit hawar 
daun (P. infestans) 

2 Galur 2 Galur 100 % 

 4. Jumlah galur padi generasi BC3F1 yang mengandung alel gen Bph6  
yang tahan terhadap WBC berbasis MABC 

1 Galur 1 Galur 100 % 
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No. 
IKU/ 

Kegiatan 
Target Realisasi % realisasi 

 5. Jumlah galur double cross F1 dan 60 galur BC1F1 terpilih yang 

mengandung tiga gen ketahanan berdasarkan uji ketahanan HDB dan 
seleksi marka foreground 

5 Galur 12 Galur 240 % 

 6. Jumlah galur haploid ganda tahan blas dengan karakter agronomi 
terseleksi sebagai kandidat galur harapan padi baru 

5 Galur 5 Galur 100 % 

 7. Jumlah galur BC3F1 turunan dari 30 tanaman BC2F1 dari persilangan 
antara galur Padi Tipe Baru dan Ciherang yang menjadi dasar untuk 
pengembangan populasi Galur Substitusi Segmen Kromosom (CSSL) 

5 Galur 5 Galur 100 % 

3.  Jumlah inovasi teknologi berbasis bioteknologi    

 1. Jumlah teknologi peta genetik 1 Teknologi 1 Teknologi 100 

 2. Jumlah teknologi analisis genom 1 Teknologi 1 Teknologi 100 

 3. Jumlah teknologi kloning gen 1 Teknologi 1 Teknologi 100 

 4. Jumlah teknologi bioprospeksi 1 Teknologi 1 Teknologi 100 
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III.2. Evaluasi dan Analisis Akuntabilitas Kinerja 

Evaluasi dan analisis akuntabilitas kinerja BB Biogen tahun 2014 

diuraikan per sasaran kegiatan yang telah ditetapkan seperti di bawah 

ini:   

Sasaran 1 : 
Jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau 
diremajakan sebanyak 4.650 aksesi. 

 

Sasaran jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau diremajakan 

sebanyak 4.650 aksesi diukur dengan pencapaian 8 (delapan) indikator 

kegiatan pengelolaan SDG sebagaiman table di bawah ini:  

Indikator Kegiatan Target Realisasi Capaian (%) 

1. Jumlah plasma nutfah benih 
hasil rejuvenasi yang terdiri 
dari padi, serealia dan kacang- 
kacangan yang memiliki 

viabilitas tinggi. 

1600 aksesi 1600 aksesi 100 

2. Jumlah bibit baru  plasma 

nutfah ubi-ubian (ubikayu, 
ubijalar, talas, ganyong, patat, 
dan ubi-ubian lain) di lapang. 

2500 aksesi 2500 aksesi 100 

3. Jumlah penambahan aksesi 
plasma nutfah ubi-ubian 
(ubijalar, ubikayu dan talas) 

yang terkonservasi secara vitro 
. 

100 aksesi 100  aksesi 100 

4. Jumlah resubkultur  plasma 
nutfah ubi-ubian (ubijalar, 
ubikayu dan talas) yang 
terkonservasi secara in vitro) 
dari konservasi sebelumnya. 

500 aksesi 500 aksesi 100 

5. Jumlah plasma nutfah kedelai 

dan kacang tanah dengan 
daya kecambah rendah (<5%) 
dan stock benih dalam jumlah 
yang sangat sedikit yang 

diselamatkan secara in vitro 

40 aksesi 30 aksesi 75 

6. Jumlah koleksi hijauan pakan 
ternak baik rumput maupun 
leguminosa TPT baru 

10 aksesi 10 aksesi 100 

7. Jumlah plasma nutfah padi 
dan kedelai yang mempunyai 
sifat ketahanan / toleransi 
terhadap hama, penyakit, dan 

kekeringan 

5 aksesi 34 aksesi 680 
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Indikator Kegiatan Target Realisasi Capaian (%) 

8. Jumlah plasma nutfah kopi 

arabika, robusta dan ekselsa 
yang terkarakterisasi secara 
molekuler 

60 aksesi 89 aksesi 148,34 

Total 4650 aksesi 4863 aksesi  

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada tabel di 

atas, pada tahun 2014 BB Biogen telah berhasil mengkonservasi dan 

mengkarakterisasi 4863 aksesi SDG atau  104,580% dari target 4650 

aksesi. Indikator 1 yaitu: 1600 aksesi yang terdiri dari Padi 400 aksesi, 

Jagung dan serealia 250 aksesi, Kacang hijau 200 aksesi, Kedelai 200 

aksesi, Kacang Tanah 200 aksesi, Kacang Tunggak 50 aksesi, Kacang 

Potensial 100 aksesi, dan kacang Minor 200 aksesi. Capaian 1600 

aksesi, Indikator 2: Ubi Kayu 600 aksesi, Ubi Jalar 1640 aksesi, Talas 

200 aksesi, Belitung 60 aksesi. Capaian 2500 aksesi, dengan demikian 

katagori keberhasilan pencapaian sasaran kinerja 1 adalah sangat 

berhasil, karena capaiannya lebih dari 100%. Tidak tercapaianya target 

jumlah plasma nutfah kedelai dan kacang tanah dengan daya 

kecambah rendah (<5%) dan stock benih dalam jumlah yang sangat 

sedikit yang diselamatkan secara in vitro disebabkan oleh vialibitas yang 

sangat rendah. 

Sasaran 2 : Jumlah Varietas atau Galur Harapan Komoditas 
Pertanian sebanyak 42 galur. 

 

Realisasi sasaran jumlah varietas atau galur harapan komoditas 

pertanian sebanyak 42 galur diukur dengan 14 indikator kinerja kegiatan. 

Pencapaian target dari masing-masing indikator kinerja kegiatan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 
Indikator Kegiatan Target Realisasi 

Capaian 
(%) 

1.  Jumlah galur M5 kedelai yang mengandung sifat 
umur genjah dan produkivitas tinggi asal iradiasi 

benih galur F8 (Ked.Cina x Kedelai Jepang) dan 
M7 Baluran 

6 Galur 21 Galur 1666,67 

2.  Jumlah galur cabai mutan (M4) terseleksi dari 
uji ketahanan terhadap ChiVMV 

3 Galur 4 Galur 100 
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Indikator Kegiatan Target Realisasi Capaian 

(%) 

3.  Jumlah galur kentang transgenik tahan 
terhadap penyakit hawar daun (P. infestans) 

2 Galur 2 Galur 100 

4.  Jumlah galur padi generasi BC3F1 yang 
mengandung alel gen Bph6  yang tahan 

terhadap WBC berbasis MABC 

1 Galur 1 Galur 100 

5.  Jumlah galur double cross F1 dan 60 galur 

BC1F1 terpilih yang mengandung tiga gen 
ketahanan berdasarkan uji ketahanan HDB 
dan seleksi marka foreground 

5 Galur 12 Galur 100 

6.  Jumlah galur haploid ganda tahan blas 
dengan karakter agronomi terseleksi sebagai 

kandidat galur harapan padi baru 

5 Galur 5 Galur 100 

7.  Jumlah galur BC3F1 turunan dari 30 

tanaman BC2F1 dari persilangan antara galur 
Padi Tipe Baru dan Ciherang yang menjadi 
dasar untuk pengembangan populasi Galur 

Substitusi Segmen Kromosom (CSSL) 

5 Galur 5 Galur 100 

 Total capaian 42 50 119,05 

 

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada tabel di 

atas, pada tahun 2014 BB Biogen telah menghasilkan 50 galur atau  

119,05% dari target 42 galur. Dengan demikian katagori keberhasilan 

pencapaian sasaran kinerja 2 adalah sangat berhasil, karena 

capaiannya lebih dari 100%.  

 

Sasaran 3     : Jumlah Inovasi Teknologi berbasis 

Bioteknologi 

Sasaran 3a  : Jumlah Teknologi Peta Genetik 

 

Untuk sasaran jumlah inovasi teknologi berbasis bioteknologi terdiri 

dari 4 sasaran, yaitu 1. Jumlah teknologi peta genetik, dengan target 1 

teknologi peta genetik marka SNP empat komoditas penting, yaitu padi 

untuk komponen hasil dan umur genjah, sawit untuk produktivitas, 

kakao untuk ketahanan terhadap penyakit VSD, dan kedelai untuk sifat 

toleransi abiotik dan komponen hasil. Pencapaian target jumlah peta 

genetik sifat-sifat penting komoditas pertanian diukur dengan 4 indikator 

kinerja kegiatan seperti disajikan pada tabel di bawah ini:  
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Indikator kegiatan Target Realisasi Capaian (%) 

1. Peta marka SNP dan 1-2 genotipe 

plasma nutfah padi terkait dengan 
sifat komponen hasil unggul dan 
umur genjah yang tervalidasi. 

1 1 100 

2. Peta marka SNP kelapa sawit 
terveriifikasi dan teknik 

identifikasinya secara molekuler 
sederhana 

1 1 100 

3. Peta marka SNP kakao terveriifikasi 

dan teknik identifikasinya secara 
molekuler sederhana 

1 1 100 

4. Peta marka SNP kedelai terverifikasi 

dan teknik identifikasinya secara 
molekuler sederhana 

1 1 100 

 

Berdasarkan data realisasi indikator kinerja sasaran pada tabel di 

atas, pada tahun 2014 BB Biogen telah menghasilkan 1 peta genetik 

atau 100% dari target 1 peta genetik komoditas pertanian. Dengan 

demikian katagori keberhasilan pencapaian sasaran kinerja 1 adalah 

berhasil, karena capaiannya 100%. Data base peta marka SNP dapat 

diakses di laman web IAARDGC.CO.ID.  

Keberhasilan yang telah dicapai adalah sebagai berikut: 

1. 1 peta marka SNP dan 1-2 genotipe plasma nutfah padi terkait 

dengan sifat komponen hasil unggul dan umur genjah yang 

tervalidasi 

2. 1 peta marka SNP kelapa sawit terveriifikasi dan teknik 

identifikasinya secara molekuler sederhana 

3. 1 peta marka SNP kakao terveriifikasi dan teknik identifikasinya 

secara molekuler sederhana 

4. 1 peta marka SNP kedelai terverifikasi dan teknik identifikasinya 

secara molekuler sederhana 
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Gambar III.1. Database genome untuk peta genetik komoditas penting 

pertanian 
 

 

Sasaran 3     : Jumlah Inovasi Teknologi berbasis 

Bioteknologi 

Sasaran 3b  : Jumlah Teknologi Sidik Jari DNA 

 

Untuk tujuan identifikasi profile genotipe (sidikjari DNA) 288 aksesi 

plasma nutfah padi sebagai penciri varietas, maka telah di-disain chip yang 

berisi 384 total marka SNP. Hasil pendisainan 384-SNP dalam bentuk chip di 

atas untuk analisis GoldenGate dilakukan dengan beberapa pertimbangan : 

a. Marka-marka SNP dipilih menyebar di total 12 kromosom genom padi 

dengan rata-rata jarak per SNP-nya bervariasi untuk masing-masing 

kromosom. 

b. Marka-marka SNP dipilih tanpa ada pertimbangan gen-gen target 

tertentu sehingga marka-marka tersebut dapat membentuk profile 

genotipe umum. 

Dengan beberapa pertimbangan di atas maka diharapkan 384-SNP 

chip ini dapat digunakan dalam mengidentifikasi profile sidikjari DNA 

sebagai penciri genetik plasma nutfah padi berdasarkan keunikan 

varietas/aksesi padi sesuai latar belakang genetiknya dan juga berdasarkan 

subspesiesnya. Jadi,  SNP tersebut diharapkan mampu menghasilkan profil 

marka SNP dengan kamampuan  diskriminasi yang tinggi dan akurat. 
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Kemampuan mendiskriminasi lokus SNP dalam chip yang meliputi 12 

kromosom tersebut  pada plasma nutfah padi melebihi kemampuan dari 

penggunaan tipe marka lain yang pernah dilakukan di Indonesia. Jika 

platform 384-SNp chip tersebut dapat dibentuk dengan tingkat cakupan 

data, tinggi, marka SNP mungkin cukup memadai untuk keperluan 

identifikasi varietas padi dengan cepat  dalam skala besar plasma nutfah 

padi yang diuji. 

Pencapaian target jumlah sidik jari DNA padi diukur dengan 4 

indikator kinerja kegiatan seperti disajikan pada tabel di bawah ini: 

Indikator kegiatan Target Realisasi Capaian (%) 

1. Profil sidik jari DNA terkonfirmasi pada 288 
aksesi plasma nutfah padi terpilih dengan 
menggunakan teknologi marka SNP-chip. 

1 1 100 

2. Peta struktur populasi dan peta genotipe 
padi lokal 467 dan 288 

1 1 100 

3. Profil fenotipe 467 dan 288 aksesi plasma 
nutfah padi untuk karakter komponen hasil 
dan umur, di rumah kaca dan lapang. 

1 1 100 

 

 

Sasaran 3     : Jumlah Inovasi Teknologi berbasis 
Bioteknologi 

Sasaran 3c  : Jumlah Teknologi Kloning Gen 

Pada tahun 2014, 1 teknologi kloning gen menghasilkan 6 klon gen 

yang teridiri dari satu klon gen terkait produktivitas (gen OsEUI), dua 

klon gen terkait umur pembungaan (Osld1 dan AtELF3) dan tiga klon gen 

terkait toleransi terhadap cekaman kekeringan (AtCOR15A, AtCBF3 dan 

AtNFYA5). Dengan demikian katagori keberhasilan pencapaian sasaran 

kinerja 1 adalah berhasil, karena capaiannya 100%.  

No. Nama gen Sumber gen Sifat target 

1. OsEUI 

mRNA jaringan malai dan 
ruas batang atas tanaman 
padi Nipponbare 

Berkaitan dengan elongasi 
internod atas untuk 
komponen produktivitas 
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No. Nama gen Sumber gen Sifat target 

2. Osld1 
mRNA jaringan malai 
tanaman padi Nipponbare 

Menginduksi pembungaan 
awal (umur genjah) 

3. AtELF3 
mRNA jaringan bunga 
Arabidopsis thaliana 

Menginduksi pembungaan 
awal (umur genjah) 

4. AtCOR15A 
mRNA jaringan daun 

Arabidopsis thaliana 

Berperan dalam toleransi 

cekaman abiotik 

5. AtCBF3 
mRNA jaringan daun 
Arabidopsis thaliana 

Berperan dalam toleransi 
cekaman kekeringan 

6. AtNFYA5 
mRNA jaringan daun 
Arabidopsis thaliana 

Berperan dalam toleransi 
cekaman kekeringan 

 

Sasaran 3     : Jumlah Inovasi Teknologi berbasis 

Bioteknologi 

Sasaran 3d  : Jumlah Teknologi Bioprospeksi.  

 
Untuk teknologi bioprospeksi, 1 teknologi berupa formulasi 

feromon untuk pengendalian ulat grayak Helicoverpa armigera (Fero-

Armi) telah berhasil dikembangkan. Teknologi ini siap untuk 

didiseminasikan dan dilisensi ke pihak swasta untuk diedarkan ke tingkat 

petani. Diharapkan teknologi Fero-Armi dapat mendukung program 

Pajale untuk mensukseskan swasembada kedelai dengan menekan 

kehilangan hasil akibat serangan ulat grayak.  

 Dukungan  kegiatan  penunjang  terhadap  target  Utama  

Penelitian  dan  Pengembangan  Bioteknologi  dan  Sumber  
daya Genetik Pertanian  

Keberhasilan capaian kinerja BB Biogen T.A. 2014 tidak terlepas dari 

keberhasilan realisasi kegiatan penunjang seperti, 1. Menyebarluaskan 

hasil penelitian dan pengembangan bioteknologi dan SDG pertanian 

berupa publikasi dan produk unggulan; serta 2. Memelihara dan 

meningkatkan sistem manajerial yang terkoordinasi dan transparan. 

Capaian kegiatan penunjang adalah sebagai berikut:  

1. Manajemen perkantoran yang rapi, transparan dan akuntabel sesuai 

standar KAN/ISO ISO9001:2008 yang telah diraih oleh BB Biogen.  
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2. Selam tahun 2014, telah dilaksanakan 9 seminar tematik, 8 klub 

jurnal, 9 kuliah umum, dan seminar hasil penelitian BB Biogen tahun 

2014. Penerbitan publikasi BB Biogen pada tahun 2014 terdiri atas 1) 

2.250 eksemplar Jurnal Agrobiogen Volume 10 Nomor 1, 2, dan 3; 2) 

1.500 eksemplar Buletin Plasma Nutfah Volume 20 Nomor 1 dan 2; 3) 

1.500 eksemplar Warta Biogen Volume 10 No. 1, 2, dan 3; 4) 600 

eksemplar Warta Plasma Nutfah Indonesia Nomor 26; 5) 500 

eksemplar Buku Sumber Daya Genetik Pertanian Indonesia; 6) 400 

eksemplar Buku Pengadaan Benih Tanaman Melalui Teknik Kultur 

Jaringan; 7) 350 eksemplar buku Panduan Sistem Karakterisasi dan 

Evaluasi Tanaman Padi; 8) 350 eksemplar Buku Panduan Sistem 

Karakterisasi dan Evaluasi Plasma Nutfah Ubi Kayu; dan 9) 400 

eksemplar Laporan Tahun 2013. 

3. Produk Feromon-PBPK dan Fero-Lanas sudah didiseminasi kepada 

sejumlah pengguna di tingkat petani untuk meningkatkan 

produktivitas usaha taninya.  

4. Perbandingan Capaian Kinerja TA 2013 dengan TA 2014 

Tabel III.3 menunjukkan perbandingan capaian kinerja BB Biogen 

T.A. 2013 dengan T.A. 2014. Berdasarkan data tersebut menunjukkan 

bahwa capaian kinerja BB Biogen T.A. 2014 meningkat secara 

signifikan dibandingkan tahun sebelumnya. Peningkatan yang nyata 

terjadi pada konservasi SDG dan perkaitan galur unggul. Hal ini 

sangat penting untuk melakukan penuntasan target Renstra BB 

Biogen 2010-2014. Dalam Renstra 2010-2014, target kinerja BB-

Biogen untuk mengkonservasi dan karakterisasi 20.805 aksesi SDG 

telah tercapai 22.902 (109.8%)aksesi pada T.A. 2014, sedangkan 

untuk target galur sebanyak 1361 galur telah tercapai 4323 galur 

(317.6%). Untuk target teknologi juga sudah tercapai semua. Dengan 

demikian, semua target output BB Biogen telah melampaui target 

yang ditetapkan.    
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Tabel III.3. Perbandingan Capaian Akhir Indikator Kinerja Sasaran BB Biogen Tahun 2013 dan 2014 

Sasaran Indikator Kinerja T.A. 2013 T.A. 2014 

Target Realisasi % Target Realisasi % 

Peningkatan 
inovasi dan 

adopsi hasil 
bioteknologi dan 
pengelolaan 
sumberdaya 

genetik 
pertanian 
(SDGP) untuk 

mendukung 
ketahanan 
pangan dan 
peningkatan 

daya saing 
produk pertanian 

1. Jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi 
atau diremajakan 

4.650 aksesi 5.903 aksesi 126,9 4.650 aksesi 4863 aksesi 104,6 

2. Jumlah Varietas atau Galur Harapan 
Komoditas Pertanian 

360 galur 1509 galur 419,2 42 galur 50 galur 119,05 

3. Jumlah teknologi peta genetik 
1 peta 
genetik 

1 peta 
genetik 

100 1 teknologi 1 teknologi 100 

4. Jumlah teknologi sidik jari DNA 288 sidik jari 288 sidik jari 100 1 teknologi 1 teknologi 100 

5. Jumlah teknologi kloning  gen   6 klon gen 6 klon gen 100 1 teknologi 1 teknologi 100 

6. Jumlah produk bioprospeksi 
sumberdaya genetik pertanian 

1 formula 1 formula 100 1 formula 1 formula 100 

       

Rata-rata     

Pagu anggaran 2013 72.715.799.000 

Realisasi anggaran 2013 71.142.392.179 

Pagu anggaran 2014 38.077.621.000 

Realisasi anggaran 2014 36.571.820.887 
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III.3. Analisis Akuntabilitas Keuangan BB Biogen Tahun 2014 

Pagu DIPA BB Biogen Tahun anggaran 2014 Nomor DIPA-

018.09.2.237221/2014, revisi ke-4 (tanggal 11 Desember 2014) sebesar 

Rp 38.077.621.000,00 yang terdiri dari dana APBN murni Rp. 

35.174.522.000,00 dan hibah Rp. 2.903.099.000,00 (Gambar III.2.). 

Keseluruhan dana tersebut dipergunakan untuk membiayai kegiatan 

Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumber Daya Genetik 

Pertanian dengan komposisi pembiayaan sebagaimana disajikan pada 

Gambar III.3. Realisasi anggaran sampai dengan 31 Desember 2014 

sebesar Rp. 36.571.820.887,00 (96,05%) atau sisa Rp. 1.505.800.113,00 

(Tabel III.4.).  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.2. Sumber anggaran BB Biogen T.A. 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar III.3. Komposisi anggaran BB Biogen T.A. 2014 berdasarkan  
jenis belanja. 
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Tabel III.4. Realisasi anggaran DIPA Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik 
Pertanian sampai dengan 31 Desember 2014 berdasarkan DIPA 
Revisi ke-4. 

 

Kode DIPA Program/Kegiatan Pagu 

Realisasi 
Sisa 

Anggaran 
(Rp.x1000) 

(Rp.) (%) 

018.09.12 Program Penciptaan Teknologi dan Varietas Unggul Berdaya Saing 

1798 

Penelitan dan 

Pengembangan 

Bioteknologi dan 

Sumber Daya 

Genetik Pertanian. 

38.077.621 36.571.820 96,05 1.505.800 

 TOTAL 38.077.621 36.571.820 96,05 1.505.800 

 

Akuntabilitas Keuangan Pada Pelaksanaan Kegiatan Utama BB 

Biogen Tahun 2014. 
 

Pada T.A. anggaran 2014, realisasi penggunaan anggaran untuk 

pelaksanaan kegiatan penelitian sebesar Rp. 7.483.338.000,00 (98,84% 

dari pagu) dan efisiensi anggaran sebesar Rp. 235.019.256,-. Efisiensi 

tertinggi adalah pada Pembentukan Empat Galur Tanaman Transgenik 

Kentang Tahan Penyakit Hawar Daun (Phytophthora infestans) sebesar 

Rp. 78.331.598,-.Realisasi dan efisiensi anggaran per kegiatan penelitian 

disajikan pada Tabel III.5 
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Tabel III.5.   Realisasi dan Efisiensi Penggunaan Anggaran untuk Pelaksanaan Kegiatan Penelitian Guna Mencapai 

Indikator Kegiatan Utama BB Biogen tahun 2014. 
 

No Kegiatan utama Penanggung Jawab Target Realisasi Capaian (%) 

Sumber dana APBN Murni 

1. Koleksi, Inventarisasi, dan Dokumentasi Sumber Daya 
Genetik Pertanian 

Dra. Minantyorini 

 

752.516.000 751.968.632 99,93 

2. Pengkayaan dan Karakterisasi Sumber Daya Genetik 

Pertanian serta Pengembangan Teknis Konservasi 

Dr. Sutoro 1.313.934.000 1.283.697.727 97,70 

2. Pembentukan Galur Unggul Mutan Melalui Nutasi In Vitro 
: Kedelai, Pisang, Cabai, Gandum dan Nilam 

Dr. Asadi 491.612.000 486.946.200 99,05 

4. Pembentukan galur unggul padi melalui aplikasi marka 

molekuler untuk sifat tahan, OPT dan efisien fotosintesis. 

Dr. M. Yunus 1.296.303.000 1.198.680.069 92,47 

6. Pembentukan  GMO Toleran Cekaman Lingkungan dan 
Efisien Pemupukan : Padi, Kentang dan Gandum. 

Dr. Tri Joko Santoso 992.953.000 954.145.893 96,09 

7. Genom dan Sidik Jari DNA Pertanian Strategis : Padi,  
Kelapa Sawit, Jarak Pagar, Kedelai, Jagung, Cabai Merah, 

Kakao, Sapi, Pisang dan Kentang. 

Dr. I Made Tasma 2.178.723.000 2.086.674.408 95.78 

8. Genom dan Sidik Jari DNA Pertanian Strategis : Padi,  

Kelapa Sawit, Jarak Pagar, Kedelai, Jagung, Cabai Merah, 
Kakao, Sapi, Pisang dan Kentang. 

Dr. Tri Joko Santoso 198.562.000 196.917.880 99,17 

9. Bioprospeksi Senyawa Bioaktif untuk Pengendalian OPT : 

Hama Helicoverpa armigera dan Patogen Tanaman. 

Dr. I Made Samudra 258.735.000 258.294.433 99,83 

 Total     
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No Kegiatan utama Penanggung Jawab Target Realisasi Capaian (%) 

Sumber dana hibah 

1. 
Kekeringan  dari Perspektif yang Berbeda : Meningkatkan 

Toleransi Melalui Akuisisi Fosfor 
Dr. Joko Prasetyono 304.299.000 304.185.080 99,96 

2. 
Pengembangan  Tanaman Kentang Tahan Hawar Daun 

(late blight) di Lapangan Uji Terbatas Indonesia dan 
Studi Terkait.  

Dr. M. Herman 818.928.000 818.908.596 100 

3. Sistem Pengelolaan Terpadu pada Sumberdaya Genetik 

Tanaman  
Dr. Sutoro 255.857.000 255.852.978 100 

4. 
Menejemen, Pengembangan dan Pemanfaatan Beberapa 
Tanaman Pangan untuk Ketersediaan Pangan 
Berkelanjutan.  

Dr. Sutoro 1.524.015.000 1.523.992.074 100 

 TOTAL  2.903.099.000 2.902.938.728 99 
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Penerimaan Negara Bukan Pajak di BB Biogen tahun 2014 
 

Perkiraan target Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) Balai 

Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya 

Genetik Pertanian pada Tahun Anggaran 2014 yang dikelola oleh Bendahara 

Penerimaan sebesar Rp.421.402.505,- dengan penerimaan dan penyetoran 

sebesar Rp. 421.402.505,- (214,83%), dapat dilihat pada Tabel III.6. 
 

Tabel III.6. Target Penerimaan Negara Bukan Pajak di BB Biogen Tahun 
2014. 

 

U r a i a n 

Perkiraan 
Target 

Penerimaan 

Penerimaan 
dan 

Penyetoran 

% 
Sisa Target*) 

(Rp.) 
Keterangan 

1. Umum 475.200 273.516.789 57.588 273.041.589 Setoran lebih 

besar dari 
target 

2. Fungsional 114.825.000 105.135.000 91,56 - 9.690.000 Setoran lebih 

besar dari 
target 

Jumlah 115.300.200 378.651.789  263.351.589 
 

 

*) Bila bertanda minus (-) berarti realisasi lebih besar dari target 
 

Penerimaan dan Penyetoran Pajak T.A. 2014. 
 

Penerimaan dan penyetoran pajak T.A. 2014 sampai denganbulan 

Desember 2014 yang dikelola oleh Bendahara pengeluaran BB Biogen 

adalah sebesar Rp. 128.714.501,- yang terdiri dari Pajak (1). PPh. pasal 21 

adalah sebesar Rp. 30.299.298,- (2). PPh. pasal 22 adalah sebesar Rp. 

9.672.606,-, (3). PPh. pasal 23 adalah sebesar Rp. 959.029,-, dan (4). PPn 

Dn adalah sebesar Rp. 87.783.568,- daftar penyetoran dan penerimaan 

pajak dapat dilihat pada Tabel III.8. 
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Tabel III.7. Penerimaan dan penyetoran pajak BB Biogen Tahun 2014. 

 

No. Uraian 
Jenis Pajak 

PPh.21 PPh. 22 PPh. 23 PPn Dn Jumlah (Rp) 

1. Penerimaan 30.299.298 9.672.606 959.029 87.783.568 128.714.501 

2. Penyetoran 30.299.298 9.672.606 959.029 87.783.568 128.714.501 

 Sisa 0 0 0 0 0 

Keterangan: PPn Dn= Pajak Penerimaan Dalam Negeri; PPh. PS21= Pajak Penghasilan 

tentang honor; PPh. PS22= Pajak Penghasilan tentang pelaksana jasa; 

PPh. PS23= Pajak Penghasilan tentang pelaksana konstruksi. 
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PENUTUP 

 
 

Pada Tahun Anggaran 2014 yang merupakan tahun terakhir dari 

pelaksanaan Renstra BB Biogen 2010-2014. BB Biogen melaksanakan Program 

penciptaan teknologi dan varietas unggul berdaya saing melalui: Penelitian dan 

Pengembangan Bioteknologi dan Sumber daya Genetik Pertanian. 

Keberhasilan yang dicapai pada tahun 2014 sebagai berikut: Sasaran 1: 

Tersedianya jumlah aksesi SDGP yang dikonservasi atau diiremajakan yang 

mempunyai target sebanyak 4650 aksesi, pada sasaran ini capaian fisik 

pelaksanaan lapang sebesar   4863 aksesi atau 104,58%. Sasaran 2: Tersedianya 

jumlah varietas atau galur harapan komoditas pertanian sebanyak 42 galur, pada 

sasaran ini capaian fisik pelaksanaan lapang sebesar 50 galur atau 119.05%. 

Sasaran 3: Tersedianya teknologi berbasis bioteknologi sebanyak 4 teknologi, 

yaitu peta genetik sifat-sifat penting komoditas pertanian (padi, kelapa sawit, 

kakao dan kedelai), teknologi klon gen, sidik jari DNA pada Indonesia, dan 

bioprospeksi yang masing-masing tercapai 100%.  

Meski banyak kendala dan masalah menghambat pelaksanaan kegiatan, 

baik dari segi teknikal dan manajemen, capaian kegiatan BB Biogen T.A. 2014 

melebihi target yang ditetapkan. Dengan nilai rata-rata capaian 166,47%, tingkat 

kinerja BB Biogen T.A. 2013 dikategorikan sangat berhasil.  
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 Lampiran 1. Penetapan Kinerja BB Biogen Tahun 2014 
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Lampiran 2. Formulir Rencana Strategis  (RS) BB Biogen Tahun 2010 s/d 2014 

 
FORMULIR RENCANA STRATEGIS (RS) 

TAHUN 2010 s/d 2014  

Instansi : Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian 
 
Visi  :  menjadi lembaga litbang berkelas dunia dalam mengembangkan sumber daya lokal Indonesia berbasis bioteknologi. 

Misi :    1. memperkuat kapasitas sumberdaya institusi dalam bidang pemanfaatan sumber daya genetik lokal berbasis bioteknologi, 
2. menghasilkan dan mendiseminasikan teknologi dan rekomendasi bioteknologi dan pengelolaan sumber daya genetik, 
3. melakukan analisis kebijakan dan rekomendasi tentang pengembangan dan penerapan bioteknologi modern dan pengelolaan sumber daya genetik, 
4. mengembangkan jejaring kerjasama dalam rangka pengembangan ipteks dan pengembangan peran BB Biogen dalam pembangunan pertanian. 

 

Instansi: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian Form RS 

Tujuan Sasaran 
Program Keterangan 

Uraian Indikator Uraian Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1. 

 

 

 

Menghasilkan, 
mengembangkan, dan 
memanfaatkan 
teknologi rekombinasi 

DNA, marka molekuler 
dan informasi genom 
untuk perbaikan 
komoditas pertanian. 

1 Memperoleh 
sejumlah galur 
harapan 
komoditas 

pertanian melalui 
teknik in-vitro dan 
transformasi 
genetik. 

- Peningkatan 
inovasi dan 
adopsi hasil 
bioteknologi dan 

pemanfaatan 
sumberdaya 
genetik (SDG) 
pertanian   

untuk 
mendukung 
ketahanan 
pangan dan 

peningkatan 
daya saing 
produk 

1 Jumlah aksesi 
SDGP yang 
dikonservasi 
atau 

dikonservasi 
atau 
diremajakan. 
(aksesi) 

2.250 4.650 4.650 4.650 4.650 - Kegiatan 
penciptaan 
teknologi dan 
varietas unggul 

berdaya saing, 
melalui 
penelitian dan 
pengembangan 

bioteknologi dan 
sumber daya 
genetik 
pertanian. 

 2
. 

Memperoleh 
sejumlah peta 
genetik sifat-sifat 

penting komoditas 
pertanian. 

2. Jumlah varietas 
atau galur 
harapan 

komoditas 
pertanian. 
(galur) 

235 364 360 42 42  
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Instansi: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian Form RS 

Tujuan Sasaran 
Program Keterangan 

Uraian Indikator Uraian Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

 3. Memperoleh 
sejumlah klon gen 
pengendali sifat-
sifat penting 

komoditas 
pertanian. 

 pertanian. 3. Jumlah peta 
genetik sifat-
sifat penting 
komoditas 

pertanian. (peta 
genetik) 

3 3 4 4 4   

2. 

  

  

Mengelola dan 
memanfaatkan sumber 
daya genetik pertanian 
seperti tanaman dan 

mikroba untuk 
menghasilkan 
informasi tentang 
bahan baku dan 

sumber-sumber gen 
unggul yang dapat 
digunakan dalam 
usaha perbaikan 

potensi genetik 
komoditas pertanian.  

4. Memperoleh 
sejumlah sidik jari 
DNA dari aksesi 
plasma nutfah 

pertanian. 

  4. Jumlah klon gen 
pengendali 
sifat-sifat 
penting 

komoditas 
pertanian. (klon 
gen) 

6 6 6 6 6   

5. Mempertahankan 
sejumlah aksesi 
sumber daya 

genetic pertanian 
(SDGP) melalui 
konservasi atau 
peremajaan. 

    

5. Jumlah sidik jari 
DNA dari aksesi 
plasma nutfah 

pertanian. 
(aksesi) 

- 288 288 288 288 

 

  

   

3
. 

Mengembangkan 
teknik sel dan jaringan 

untuk perbaikan dan 
perbanyakan tanaman 
pangan, hortikultura, 
dan perkebunan. 

 

6. 

 

Pencetakan dan 
penyebarluasan 

sejumlah publikasi 
bioteknologi dan 
sumberdaya 
genetik berupa 

Jurnal 
Agrobiogen, 
Buletin Plasma 
Nutfah, Warta 

Plasma Nutfah     

6. Jumlah Produk 
bioprospeksi 

SDG pertanian. 

- - 1 1 1 
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Instansi: Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian Form RS 

Tujuan Sasaran 
Program Keterangan 

Uraian Indikator Uraian Indikator 2010 2011 2012 2013 2014 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

Indonesia, Warta 
Biogen dan 
Laporan Tahunan. 

4
. 
Menyebarluaskan 
hasil penelitian dan 
pengembangan 

bioteknologi dan SDG 
pertanian berupa 
publikasi dan produk 
unggulan. 

7. Mendiseminasikan 
sejumlah produk 
biokteknologi dan 

sumber daya 
genetik berupa 
produk kultur in-
vitro dan produk 

feromon.                    

5

. 

Memelihara dan 

meningkatkan sistem 
manajerial yang 
terkoordinasi dan 
transparan.                        
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Lampiran 3. Formulir Rencana Kinerja Tahunan (RKT) BB Biogen Tahun 2014. 

 
RENCANA KINERJA TAHUN 2014 

Unit Organisasi Eselon II : 
 

Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan Sumberdaya Genetik Pertanian 
 

Tahun Anggaran : 
 

2014 
  

       

Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

      
 

      

  

Meningkatnya inovasi dan adopsi 
hasil bioteknologi dan pengelolaan 

sumberdaya genetik pertanian 
(SDGP) untuk mendukung 
ketahanan pangan dan 
peningkatan daya saing produk 

pertanian 

  
 

      

  
 

1 
 

Jumlah Varietas atau Galur Harapan Komoditas Pertanian  42 galur 

    
 

- 
Jumlah galur M5 kedelai yang mengandung sifat umur genjah dan produkivitas tinggi 
asal iradiasi benih galur F8 (Ked.Cina x Kedelai Jepang) dan M7 Baluran 

6 galur 

    
 

- 
Jumlah galur mutan (MV4) dengan tingkat ketahanan tinggi (>90%) terhadap penyakit 
layu Fusarium di lahan endemik 

2 galur 

    
 

- Jumlah galur cabai mutan (M4) terseleksi dari uji ketahanan terhadap ChiVMV 3 galur 

    
 

- Jumlah galur somaklon M4 terseleksi di dataran menengah dan rendah 4 galur 

    
 

- 
Jumlah galur hasil silang balik BC6F3-Ciherang+ CsNitr1- L+Pup1 dan BC6F3-Situ 

Bagendit+CsNitr1-L+ Pup1 
2 galur 

    
 

- Jumlah galur padi toleran terhadap cekaman abiotik 1 galur 

    
 

- Jumlah galur kentang transgenik tahan terhadap penyakit hawar daun (P. infestans) 2 galur 

    
 

- Jumlah galur gandum transgenik T3-OsDREB atau T1- Tuf 2 galur 

    
 

- Jumlah galur padi transgenik yang mengandung gen CryIAc dan tahan terhadap PBPK 2 galur 

    
 

- 
Jumlah galur padi generasi BC3F1 yang mengandung alel gen Bph6  yang tahan 
terhadap WBC berbasis MABC 

1 galur 
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Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target 

(1) (2) (3) 

    
  

Jumlah galur double cross F1 dan 60 galur BC1F1 terpilih yang mengandung tiga gen 
ketahanan berdasarkan uji ketahanan HDB dan seleksi marka foreground 

5 galur 

    
 

- 
Jumlah galur haploid ganda tahan blas dengan karakter agronomi terseleksi sebagai 
kandidat galur harapan padi baru 

5 galur 

    
 

- 
Jumlah galur BC3F1 turunan dari 30 tanaman BC2F1 dari persilangan antara galur Padi 
Tipe Baru dan Ciherang yang menjadi dasar untuk pengembangan populasi Galur 
Substitusi Segmen Kromosom (CSSL) 

5 galur 

    
 

- 
Jumlah galur BC2F2 turunan Code dan NIL-QTL-hasil yang berasal dari tanaman terpilih 
berdasarkan hasil analisis menggunakan marka molekuler 

2 galur 

    
 

- 
 

42 galur 

      
  

    

  
 

2 
 

Jumlah inovasi teknologi berbasis bioteknologi 4 teknologi 

  
 

  - Jumlah teknologi  peta genetik sifat-sifat penting komoditas pertanian  1 teknologi 

  
 

  - Jumlah teknologi kloning gen 1 teknologi 

  
 

  - Jumlah teknologi analisis sidik jari 1 teknologi 

  
 

  - Jumlah teknologi bioprospeksi sumberdaya genetik pertanian 1 teknologi 

              

    

 

Bogor,     Juni 2014 

     
Kepala BB-Biogen 

       

       

       

       

     
Dr. Karden Mulya 

    
NIP. 19601109 198603 1 002 
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OUPUT GALUR  2014 

    
No Nama Galur Jumlah 

        

1 Galur M4 pilihan asal iradisasi 200 Gy 19 Galur 

2 M5 yaitu : Ped-M5-AI-161-1 dan Ped-M5-AI-420-3 2 Galur 

        

  CABAI     

3 M4.1, M4.2, M4.7 dan M4.10 4 Galur 

        

  HDB     
4 

BC1F1-Cih-71-5; BC1F1-Cih-71-12; BC1F1-Cih-71-29; 
BC1F1-Cih-71-37; BC1F1-Cih-71-48; BC1F1-Inp-51-27; 
BC1F1-Inp-51-34; BC1F1-Inp-51-49; BC1F1-Inp-61-2; 
BC1F1-Inp-61-41; BC1F1-Inp-198-41; BC1F1-Inp-198-56 

12 Galur 

        
 5 IPBM2-3-2 (BMIP2); IPBM32-1-2-1-1 (BMIP3); BMIP24-1-4-

2 (BMIP29); BMIP40-2-1-1 (BMIP30); BMIP40-2-1-2 
(BMIP31) 

5 Galur 

        
 6 Galur generasi BC3F1  1 Galur 

        
 7 Galur Kentang tahan Hawar Daun (M. Herman) 2 Galur 

        
 8 Jumlah galur BC3F1 turunan dari 30 tanaman BC2F1 dari 

persilangan Antara galur Padi Tipe Baru dan Ciherang 5 Galur 

        

  
Total 50 Galur 

 




